
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan dan perhitungan data yang telah diperoleh maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Luas lantai total pada bangunan RSUD kota Bukittinggi sebesar  

12971,25 m
2
.  

2. Berdasarkan riwayat tagihan, nilai IKE di RSUD kota Bukittinggi sebesar 

28,43 kWh/m
2
/tahun sedangkan nilai IKE standar ASEAN-USAID pada 

bangunan rumah sakit sebesar 380 kWh//m
2
/tahun, ini berarti konsumsi 

energi di RSUD kota Bukittinggi telah memenuhi standar. 

3. Dari hasil observasi pada beban pencahayaan dan pendingin ruangan, 

total pemakaian energi pada RSUD kota Bukittinggi sebesar 102533,5 

kWh, dengan nilai IKE sebesar 7,904 kWh/m
2
/bulan, maka RSUD kota 

Bukittinggi dapat dikatakan sangat efisien sesuai standar IKE bangunan 

gedung Ber-AC dengan rentang nilai (4,17 – 7,92) kWh /m
2
/bulan, 

4. Berdasarkan hasil analisa, kapasitas kebutuhan pendingin ruangan belum 

seluruhnya sesuai kebutuhan. Perlu adanya penggantian kapasitas 

kebutuhan AC pada beberapa ruangan atau menggantinya dengan AC 

Hemat Energi. 

5. Kuat penerangan di ruangan belum seluruhnya sesuai standar SNI 6197-

2011 dan departemen kesehatan sehingga perlu dilakukan penambahan 

titik lampu / penggantian jenis lampu yang Hemat Energi.  

 

5.2 Saran 

Untuk dapat mengurangi biaya penggunaan energi listrik perlu dilakukan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Mematikan beban listrik yang tidak digunakan. 

2. Mengganti atau memasang peralatan listrik yang lebih hemat energi. 
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3. Menyalakan lampu-lampu yang diperlukan pada waktu jam kerja. 

4. Pastikan ruangan tertutup ketika AC dinyalakan, sehingga beban 

pendingin lebih ringan, dan listrik menjadi lebih efisien. 

5. Mematikan  AC  pada  saat  ruangan  kosong  dan  mengatur  suhu  AC 

sesuai keperluan jumlah orang yang ada didalam ruangan, karena jika 

mencapai  titik  dingin  kerja  motor  pada  AC  akan  semakin  berat 

sehingga membutuhkan energi listrik yang sangat besar. 

6. Untuk pemilihan unit AC sebaiknya disesuaikan dengan ukuran atau luas 

ruangan untuk menentukan kapasitas AC yang digunakan. 

7. Untuk menentukan jumlah lampu yang dipasang untuk suatu ruangan, 

sebaiknya disesuaikan dengan luas ruangan, fungsi ruangan, dan 

keindahan estetika pemasangan lampu.  
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